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 Kompleksitas kebutuhan pendanaan sektor pertambangan yang padat modal 

dan rentan terhadap perubahan harga komoditas di seluruh dunia mendorong 

penelitian ini. Sejauh mana suatu perusahaan bergantung pada utang dibandingkan 

modal sendiri dapat dilihat dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). 

Namun, pola struktur modal di lapangan tidak selalu sesuai dengan teori bahwa 

perusahaan dengan aset tetap kecil berutang tinggi, sementara perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi tetap mempertahankan utang moderat.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Fixed Asset 

Ratio (FAR) dan Return on Assets (ROA) berdampak pada Debt to Equity Ratio 

(DER) pada enam belas perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index 70 (JII70) pada tahun 2024 secara parsial dan simultan. 

Studi ini bergantung pada Pecking Order Theory, yang menjelaskan bahwa 

perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi lebih mengandalkan dana internal, 

yang mengurangi ketergantungan mereka pada utang, dan Trade-off Theory, yang 

menjelaskan bahwa jumlah aset tetap yang besar mempermudah akses utang karena 

berfungsi sebagai jaminan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode 

kuantitatif. Data sekunder yang digunakan berasal dari laporan keuangan tahunan 

2024 dari enam belas perusahaan di sektor pertambangan di JII70. Analisis 

menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji 

F, dan koefisien determinasi (R2). Analisis dilakukan menggunakan SPSS versi 27. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA berpengaruh negatif terhadap 

DER, tetapi FAR tidak berpengaruh terhadap DER secara parsial. Secara 

bersamaan, FAR dan ROA berpengaruh terhadap DER dengan koefisien 

determinasi 46,7%, sementara 53,3% yang tersisa disebabkan oleh faktor lain di 

luar model. 
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